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ABSTRAK

Sektor peleburan di Jurusan Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur
Bandung adalah salah satu sektor yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang
tinggi. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai implementasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada sektor tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif yang mengumpulkan data dengan
teknik observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan kepada
mahasiswa tingkat tiga Jurusan Teknik Pengecoran Logam maupun sektor
peleburan itu sendiri. Implementasi K3 ditinjau dari identifikasi HIRADC (Hazard
Identification, Risk Assesment and Determining Control) di sektor peleburan yang
telah dilakukan pada penelitian sebelumnya dan dilakukan analisis terhadap
keadaan saat ini. Hasil dari penelitian ini adalah penilaian implementasi K3 aktual
pada sektor peleburan secara keseluruhan mendapatkan nilai 79% yang berarti ada
dalam kategori baik. Terdapat 8 aspek dengan nilai implementasi K3 terendah yang
diberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan nilai implementasi K3nya
yaitu dengan membuat peraturan tertulis pemakaian APD di sektor peleburan serta
menunjukkan dan menjelaskannya kepada mahasiswa, membuat SOP
pengoperasian mesin dan SOP mengenai K3 di sektor peleburan, perbaikan mesin
penghisap asap dan penggunaan APD masker, pembuatan jalur evakuasi, perbaikan
rambu-rambu, sosialisasi dan pelatihan K3, inspeksi K3, serta perbaikan
administrasi K3. Jika rekomendasi perbaikan tersebut diterapkan, maka
berdasarkan Expert Judgment yang dilakukan oleh Wakil Ketua Satgas K3
Politeknik Manufaktur Bandung, nilai implementasi K3nya dapat meningkat

menjadi 86% dengan kategori sangat baik.

Kata kunci: Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, K3, HIRADC,

sektor peleburan, Jurusan Teknik Pengecoran Logam
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ABSTRACT

The melting sector in the Metal Casting Engineering Department of Bandung
Manufacturing Polytechnic is one of the sectors that has a high risk of work
accidents. Therefore, this study aims to assess the implementation of Occupational
Safety and Health (OHS) in the sector. This research was conducted using a
descriptive qualitative method that collected data using observation,
questionnaires, interviews and documentation techniques to third-year students of
the Metal Casting Engineering Department and the melting sector itself. The
implementation of OHS is reviewed from the identification of HIRADC (Hazard
Identification, Risk Assessment and Determining Control) in the melting sector
which has been carried out in previous studies and analyzed the current situation.
The result of this study is an assessment of the actual OHS implementation in the
melting sector as a whole getting a score of 79% which means it is in the good
category. Eight aspects with the lowest OHS implementation scores were given
improvement recommendations to increase their OHS implementation scores,
namely making written regulations for the use of PPE in the melting sector and
showing and explaining them to students, making machine operation SOPs and
SOPs regarding OHS in the melting sector, repairing smoke suction machines and
using PPE masks, making evacuation routes, improving signage, OHS socialization
and training, OHS inspections, and improving OHS administration. If the
improvement recommendations provided are implemented, then based on the
Expert Judgment conducted by the Deputy Head of the K3 Task Force of the
Bandung Manufacturing Polytechnic, the K3 implementation value can increase to

86% with a very good category.

Keywords: Implementation of Occupational Safety and Health, OHS, HIRADC,
melting sector, Metal Casting Engineering Department
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah bidang yang terkait dengan
kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi
maupun lokasi proyek [1]. Sebuah perusahaan perlu menerapkan K3 untuk
memenuhi peraturan perundang-undangan. Di Indonesia sendiri secara khusus
diatur dalam Undang-Undang No. 03 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa setiap perusahaan wajib menerapkan
sistem manajemen K3 yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.
Namun pada kenyataannya, penerapan K3 pada perusahaan di dunia, khususnya di

Indonesia masih rendah.

ILO (International Labour Organization) pada tahun 2018 [2], menyebutkan
bahwa sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan juga mencatat bahwa:

Tabel 1-1 Jumlah Kecelakaan Kerja

Tahun | Jumlah Kecelakaan Kerja
2021 234.270
2022 265.334

Sumber: BPJS 2022

Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebayak 265.334 kasus sejak Januari sampai
November 2022. Jumlah tersebut naik 13,26% dibandingkan sepanjang tahun 2021
yang sebesar 234.270. Dari data tersebut terdapat indikasi bahwa pelaksaan K3 di

Indonesia masih rendah dan harus semakin jadi perhatian.

Teknik Pengecoran Logam merupakan salah satu jurusan yang ada di Politeknik

Manufaktur Bandung. Pada jurusan ini mahasiswa dituntut untuk menguasai

keahlian teknis di bidang pengecoran logam dengan sistem pembelajaran yang tidak

hanya diberikan teori tetapi juga praktikum langsung di bengkel, di mana terdapat

berbagai peralatan dan bahan yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan bagi

keselamatan dan kesehatan. Oleh karena itu penerapan K3 harus diperhatikan untuk
I-1



memastikan keselamatan dan kesehatan kerja para mahasiswa maupun staf

pengajar.

Salah satu sektor yang ada dalam rangkaian proses pengecoran logam adalah sektor
peleburan. Di dalam sektor peleburan dilakukan proses untuk mencairkan logam
dengan memanaskannnya di dalam tungku yang setelah mencair, cairan logam
tersebut kemudian dituang ke dalam cetakan. Pada sektor ini, terdapat risiko-risiko
tinggi kecelakaan kerja, karena terdapat mesin seperti tanur induksi yang digunakan
untuk melebur logam yang semula padat menjadi cair dengan suhu rata-rata
1600°C. Risiko kecelakaan yang mungkin terjadi diantaranya adalah terkena
cipratan logam panas serta paparan panas cahaya dan asap dari tungku maupun ladel
yang berisi cairan logam. Risiko tersebut merupakan salah satu risiko yang sering
terjadi pada sektor peleburan di bengkel pengecoran logam Politeknik Manufaktur

Bandung.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan pada sektor peleburan di
bengkel pengecoran logam Politeknik Manufaktur Bandung yang berasal dari
Laporan Kecelakaan Kerja Politeknik Manufaktur Bandung dan wawancara kepada
mahasiswa tingkat 3, diperoleh data bahwa beberapa kali kecelakaan kerja pernah
terjadi, yaitu mahasiswa terkena cipratan cairan logam pada saat melakukan proses

peleburan, juga pada saat melakukan pouring ke dalam cetakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febrilia [3] di bengkel teknik
pengecoran logam Politeknik Manufaktur Bandung mengenai identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan pengendalian risiko dengan menggunakan metode HIRADC,
didapatkan 34 risiko di bengkel pengecoran logam dan untuk sektor peleburan
terdapat 10 risiko yang menyebabkan kecelakaan kerja. Pada penelitian tersebut
juga telah dinilai risiko dan dikaji cara pengendalian risikonya. Identifikasi
HIRADC lainnya yang dilakukan di sektor peleburan pada industri pengecoran
logam oleh Candra [4] juga mengkaji tentang identifikasi bahaya, penilaian risiko

dan pengendalian risiko pada sektor tersebut.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nivanda [5] mengenai Implementasi K3 pada
PT. Albisindo Timber didapatkan bahwa penerapan program K3 di PT. Albisindo

Timber belum dilaksanakan dengan baik, seperti penggunaan APD, penerapam



rambu-rambu K3, maupun teknologi. Dalam penelitian Supriadi tahun 2019 [6]
mengenai Studi Penerapan Standar Keselamatan Kerja pada Bengkel Pengelasan di
SMKN 1 Cibarusah menyatakan bahwa penerapan K3 di bengkel pengelasan
SMKN 1 Cibasurah secara keseluruhan memiliki ketercapaian pada kriteria layak
dan aspek-aspek pendukung keberlangsungan penerapan K3nya memiliki

ketercapaian yang cukup layak.

Penelitian di atas telah mengkaji mengenai identifikasi bahaya sampai pengendalian
risikonya, dan meneliti terkait implementasi K3 di tempat kerja. Namun, belum ada
penelitian yang mengkaji mengenai penilaian implementasi K3 pada sektor
peleburan di bengkel pengecoran logam Politeknik Manufaktur Bandung.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penilaian Implementasi K3 Ditinjau dari Identifikasi HIRADC pada Sektor
Peleburan di Bengkel Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur

Bandung”.

.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang menjadi

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penilaian implementasi K3 aktual pada sektor peleburan di bengkel
Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur Bandung?

2. Bagaimana meningkatkan nilai implementasi K3 aktual pada sektor peleburan
di bengkel Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur Bandung agar
lebih baik?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan difokuskan pada implementasi K3 pada sektor peleburan
dengan tanur induksi di Bengkel Teknik Pengecoran Logam Politeknik
Manufaktur Bandung.

2. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa tingkat 3 Jurusan Teknik
Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur Bandung untuk dijadikan sampel

penelitian.



3.

1.4

Penelitian ini akan fokus pada hasil identifikasi HIRADC sektor peleburan di
bengkel pengecoran logam yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya
dengan dilakukan penyesuai pada keadaan saat ini untuk menjadi bahan kajian
pada penelitian ini.

Penelitian ini dalam menganalisis identifikasi bahaya pada lingkungan kerja

hanya akan fokus pada lingkungan fisik.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

1.5

Melakukan penilaian implementasi K3 aktual pada sektor peleburan di bengkel
Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur Bandung.

Melakukan perbaikan pada nilai-nilai implementasi K3nya masih rendah pada
sektor peleburan di bengkel Teknik Pengecoran Logam Politeknik Manufaktur

Bandung agar lebih baik.

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai penulis adalah

sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian,
terutama dalam disiplin ilmu Manajemen Teknologi Rekayasa mengenai
implementasi K3, memperluas pengetahuan penulis dalam masalah K3, dan
dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih

relevan.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi yang berguna bagi Politeknik Manufaktur Bandung khususnya
Jurusan Teknik Pengecoran Logam dalam meningkatkan nilai implementasi
K3 pada sektor peleburan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih

aman dan sehat bagi mahasiswa maupun staf pengajar.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil
pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB Il METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-
langkah penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta
perancangan sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi jawaban permasalahan yang
dirumuskan, dan penjelasan mengenai hasil-hasil TA.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan
beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat dikembangkan dari

penelitian ini.



